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ABSTRAK 
Nama : SAMPEANG 
NIM : 60700110027 
Jurusan : Ilmu Peternakan 
Judul : Pengaruh Pemberian Shower Terhadap Respon Fisiologi  Sapi 
Potong pada Musim Kemarau. 
  
Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki temperatur tinggi dan 
kelembaban udara  yang berada di luar zona nyamanan terutama di musim kemarau. 
Modifikasi lingkungan merupakan usaha yang dilakukan untuk membuat ternak 
dalam kondisi nyaman, salah satu modifikasih yang dapat dilakukan yaitu dengan 
pemberian shower. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian 
shower di musim kemarau terhadap respon fisiologi ternak sapi potong, (suhu tubuh, 
denyut nadi, dan frekuensi pernafasan). 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2015. Lokasi penelitian bertempat 
disamata Integrated Farming System Jln. Veteran Bakung, Kelurahan samata, Kec. 
Sumba Opu, Kabupaten Gowa. Metode penelitian terdiri dari 2 perlakuan, perlakuan 
pertama yaitu tanpa pemberian Shower dan perlakuan kedua dengan pemberian 
Shower. Masing-masing perlakuan terdiri dari 6 ekor sapi potong jantan. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan Uji T (t- Test Independent Sampele).  
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
pemberian shower pada sapi dimusim kemarau, terlebih pada saat siang hari dapat 
mengurangi stres sapi karena panas melalui penurunan suhu tubuh, frekuensi 
pernafasan, dan denyut jantung. 
 
Kata kunci:  Denyut Nadi, Frekuensi Pernafasan, Shower, dan Suhu Tubu  
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ABSTRACT 
Name : SAMPEANG 
NIM : 60700110027 
Subject : Animal Science 
Judul         : The Effect of Physiology Shower Response Against Cattle in the Dry Season 
 
 
 
 Indonesia is a tropical country with high temperature and humidity are 
outside the comfort zone , especially in the dry season. Environmental modification is 
the work done to make the cattle in comfortable conditions , one modifikasih to do 
that is by giving shower . The purpose of this study is to determine the effect of a 
shower in the dry season to the physiological responses of cattle , ( body temperature 
, pulse rate, and respiratory rate ). 
 This study was conducted in May 2015. The research location is housed in 
samata Integrated Farming System Jln. Veteran Bakung, Samata village, district. 
Sumba Opu , Gowa. The research method consisted of 2 treatments , the first 
treatment that is without giving a second treatment with Shower and Shower 
administration . Each treatment consisted of 6 male head of beef cattle . Data were 
analyzed by t test ( t- Test Independent Sampele )  
 Based on the results and discussion , it can be concluded that the provision 
shower in cattle in the dry season , especially during the day can reduce stress cattle 
because of the heat through a decrease in body temperature , respiratory rate , and 
heart rate. 
 
Key words : Pulse , Respiratory Frequency , Shower and Body Temperature 
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disamata Integrated Farming System Jln. Veteran Bakung, Kelurahan samata, Kec. 
Sumba Opu, Kabupaten Gowa. Metode penelitian terdiri dari 2 perlakuan, perlakuan 
pertama yaitu tanpa pemberian Shower dan perlakuan kedua dengan pemberian 
Shower. Masing-masing perlakuan terdiri dari 6 ekor sapi potong jantan. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan Uji T (t- Test Independent Sampele).  
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
pemberian shower pada sapi dimusim kemarau, terlebih pada saat siang hari dapat 
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Kata kunci:  Denyut Nadi, Frekuensi Pernafasan, Shower, dan Suhu Tubu  
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ABSTRACT 
Name : SAMPEANG 
NIM : 60700110027  
Subject : Animal Science 
Judul         : The Effect of Physiology Shower Response Against Cattle in the Dry Season 
 
 
 
 Indonesia is a tropical country with high temperature and humidity are 
outside the comfort zone , especially in the dry season. Environmental modification is 
the work done to make the cattle in comfortable conditions , one modifikasih to do 
that is by giving shower . The purpose of this study is to determine the effect of a 
shower in the dry season to the physiological responses of cattle , ( body temperature 
, pulse rate, and respiratory rate ). 
 This study was conducted in May 2015. The research location is housed in 
samata Integrated Farming System Jln. Veteran Hyacinths, Samata village, district. 
Sumba Opu , Gowa. The research method consisted of 2 treatments , the first 
treatment that is without giving a second treatment with Shower and Shower 
administration . Each treatment consisted of 6 male head of beef cattle . Data were 
analyzed by t test ( t- Test Independent Sampele )  
 Based on the results and discussion , it can be concluded that the provision 
shower in cattle in the dry season , especially during the day can reduce stress cattle 
because of the heat through a decrease in body temperature , respiratory rate , and 
heart rate. 
 
Key words : Pulse , Respiratory Frequency , Shower and Body Temperature 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki temperatur tinggi dan 
kelembaban udara  yang berada di atas zona kenyamanan terutama di musim 
kemarau,  sehingga ternak berusaha menyesuaikan diri dengan kondisi yang kurang 
menyenangkan tersebut. Penyesuaian diri terhadap lingkungan akan mengganggu 
keseimbangan fisiologis dalam tubuh ternak , sehingga produktivitas ternak tersebut 
juga akan mengalami gangguan.  
Untuk memperoleh produktivitas ternak yang efisien, manusia harus 
“menyesuaikan“ ternaknya dengan iklim setempat. Iklim yang cocok untuk daerah 
peternakan adalah pada klimat semi-arid. Daerah dengan klimat semi-arid ini ditandai 
dengan kondisi musim yang ekstrim, dengan curah hujan rendah secara relatif dan 
musim kering yang panjang. Iklim bagian terpenting dalam penentuan kerja status 
faali pada ternak. Penentuan status faali pada ternak sangat penting untuk diketahui 
karena dengan mengetahui status faali pada ternak, maka peternak dapat menentukan 
dan menemukan pengaruh lingkungan pada ternak. Bila suhu lingkungan berada di 
atas atau di bawah comfort zone untuk mempertahankan suhu tubuhnya ternak akan 
mengurangi atau meningkatkan laju metabolisme (Webster, C.C. dan P.N. Wilson. 
1980). 
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Bila suhu lingkungan berada di atas  suhu nyaman (comfort zone) maka ternak 
akan mengalami cekaman panas, daya tahan ternak terhadap panas menurun, ternak 
akan banyak mengeluarkan keringat dan akumulasi dari kondisi tersebut, suhu tubuh 
ternak akan tinggi. Suhu tubuh sapi semakin meningkat, ini dikarenakan sapi sedang 
beradaptasi menyesuaikan lingkungan, begitu juga denyut jantungnya semakin cepat, 
dan juga nafasnya semakin cepat (Webster, C.C. dan P.N. Wilson. 1980). 
Kondisi ini memaksa ternak untuk mengaktifkan mekanisme termoregulasi, 
yaitu peningkatan suhu rektal, suhu kulit, frekuensi pernafasan dan denyut jantung, 
serta menurunkan konsumsi pakan. Mekanisme perubahan fisiologis ini 
mengharuskan alokasi energi untuk kinerja produksi dan reproduksi digunakan untuk 
mempertahankan keseimbangan panas tubuh ternak. Untuk itulah perlu diketahui 
pengaruh iklim terhadap kondisi fisiologis ternak, sehingga dapat diupayakan 
pengendalian iklim, dan sebagai pencegahan oleh cekaman panas agar penampilan 
produktivitas ternak pada akhirnya dapat ditingkatkan (Purwanto, 2004). 
Untuk menangani perubahan fisiologi tersebut maka dibutuhkan suatu 
tehnologi untuk menstabilkan pengaruh temperatur lingkungan terutama pada siang 
hari. Pemberian shower merupakan salah satu upaya yang dapat diaplikasikan untuk 
mengurangi pengaruh cekaman panas di siang hari.  Pemberian shower adalah dengan 
penyemprotan air ke ternak dengan menggunakan alat shower agar temperatur di 
dalam kandang tetap stabil. Menggunakan shower merupakan teknologi untuk 
mengurangi pengaruh negativ suhu lingkumgan untuk lingkungan tersebut. 
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B. Rumusan masalah 
Lingkungan tropis seperti Indonesia ditandai dengan lingkungan yang 
dapat berpengaruh negatif terhadap fisiologi ternak sapi, oleh sebab itu rumusan 
masalah dari penelitian yaitu, apakah pemberian shower dapat mempengaruhi 
respon fisiologi ternak sapi potong pada saat suhu lingkungan tinggi? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian shower di 
musim kemarau terhadap respon fisiologi ternak sapi potong, (suhu tubuh, denyut 
nadi, frekuensi pernapasan, dan konsumsi air minum). 
D. Kegunaan Penelitian 
Sebagai bahan informasi bagi pihak yang berkecimpung dalam dunia 
peternakan, mengenai perihal pemberian shower di musim kemarau terhadap respon 
fisiologi ternak sapi potong.  
E. Hipotesis  
Diduga pemberian shower di musim kemarau dapat mempengaruhi respon 
fisiologi ternak sapi potong. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Respon Fisiologi Ternak terhadap Lingkungan 
Fisiologi merupakan ilmu yang mempelajari fungsi normal tubuh dengan 
berbagai gejala yang ada pada sistem hidup, serta pengaturan atas segala fungsi 
dalam sistem tersebut. Berbagai peristiwa dan aktivitas yang terjadi pada sistem 
hidup selanjutnya disebut fungsi kehidupan atau fungsi hidup. Jadi, fungsi hidup 
ialah fungsi sistem yang ada dalam tubuh makhluk hidup. Sistem hidup 
merupakan sesuatu yang kompleks dan bervariasi sehinga dalam fisiologi hewan, 
fungsi hidup akan dibahas secara kompleks dan bervariasi juga. Fisiologi hewan 
bukan hanya mengkaji fungsi sistem dalam tubuh, melainkan juga alasan dan cara 
berfungsinya sistem itu (Isnaeni, 2006). 
Cara yang dilakukan hewan untuk dapat hidup di suatu lingkungan, yaitu 
bagaimana hewan memperoleh air dalam jumlah cukup atau menghindari 
pemasukan air yang terlalu banyak kedalam tubuh, bagaimana cara hewan 
menghindarkan diri dari keadaan yang membahayakan, seperti suhu sangat dingin 
atau sangat panas, dan bagaimana cara hewan memperoleh informasi tentang 
keadaan di lingkungannya. Suhu lingkungan yang tinggi menyebabkan aktivitas 
tubuh menurun; sesuai dengan teori homeostatis, mekanisme ini ditempuh untuk 
mencegah kelebihan beban panas. Kelebihan beban panas merupakan cekaman 
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panas yang mungkin sekali berpengaruh pada produksi ternak melalui respons 
hormonal, metabolisme atau ntake pakan. Kelenjar tiroid dilibatkan dalam 
aktivitas metabolisme; aktivitas kelenjar ini meningkat oleh suhu dingin, dan 
sebaliknya oleh suhu tinggi (Djoni, 2010). 
Untuk dapat bertahan hidup, hewan harus menjaga stabilitas lingkungan 
internalnya, antara lain keasaman atau pH, suhu tubuh kadar garam, kandungan 
air, dan kandungan nitrien atau zat gizi. Proses timbulnya perubahan dalam tubuh 
hewan yang membuat hewan tersebut dapat bertahan ketika lingkungan 
eksternalnya berubah yang disebut adapatasi (Isnaeni, 2006). 
Lingkungan eksternal memberikan pengaruh langsung maupum tidak 
langsung terhadap produktivitas ternak. Adaptasi fisiologi adalah kemampuan dan 
proses-proses pengaturan dari hewan terhadap dirinya, terhadap 
makluk/organisme lain dan terhadap lingkungan fisiknya. Pengaruh langsung 
iklim terhadap produktivitas ternak dapat berlangsung melalui beberapa jalan 
yaitu, reseptor kulit dalam hubungannya dengan sistem saraf pusat yang 
menyalurkan rangsangan untuk mempengaruhi sistem neuro-endokrin melalui 
hipotalamus dan pituitari. Perubahan suhu tubuh menyebabkan perubahan 
aktivitas motabolisme dan perubahan suhu tubuh yang mengakibatkan perubahan 
suhu darah yang memasuki daerah hipotalamus. Hipotalamus menempati posisi 
kunci dalam regulasi proses-proses yang hakiki untuk produktivitas ternak. 
Pengaruh tidak langsung dimwnifasikan oleh perubahan nafsu makan atau 
konsumsi pakan, sehingga ketersedian zat-zat pakan organik dan anorganik untuk 
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produktivitas ternak berkurang. Respons-respons produksi dan reproduksi 
merupakan hasil akhir dari interaksi faktor-faktor eksternal dan proses fisiologis 
di dalam tubuh (Djoni, 2010). 
Pada dasarnya faktor utama yang mempengaruhi tingkat produktivitas 
ternak atau perfomance adalah lingkungan dan genetik. Iklim mikro maupun 
iklim makro dapat berpengaruh langsung terhadap penampilan produktivitas 
ternak. Iklim mikro merupakan interaksi berbagai faktor iklim di suatu lokasi 
yang spesifik atau keaadaan iklim di sekitar ternak dimana ternak berada. Faktor 
lingkungan makro ini relatif banyak berorientasi kepada alam, termasuk ke dalam 
kelompok lingkungan makro yaitu iklim. Iklim adalah kondisi rata-rata cuaca 
dalam waktu yang panjang. Iklim mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
ternak, yaitu dapat membantu atau menganggu kelangsungan hidup dari 
ternak(Isnaeni, 2006). Suhu lingkungan yang tinggi menyebabkan ternak akan 
terkena stress panas. respon ternak terhadap suhu tinggi tersebut sebagai berikut: 
1. Stres 
Stres adalah respon fisiologi, biokimia dan tingkah laku ternak 
terhadap variasi faktor fisik, kimia dan biologis lingkungan (Yousef dalam 
Sientje, 2003). Dengan kata lain, stres terjadi apabila terjadi perubahan 
lingkungan yang ekstrim, seperti peningkatan temperatur lingkungan atau 
ketika toleransi ternak terhadap lingkungan menjadi rendah (Curtis dalam 
Sientje, 2003). Stres panas terjadi apabila temperatur lingkungan berubah 
menjadi lebih tinggi di atas ZTN (upper critical temperature). Pada kondisi 
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ini, toleransi ternak terhadap lingkungan menjadi rendah atau menurun, 
sehingga ternak mengalami cekaman (Yousef dalam Sientje, 2003). 
Ternak yang mengalami stres panas akibat meningkatnya temperatur 
lingkungan, fungsi kelenjar tiroidnya akan terganggu. Hal ini akan 
mempengaruhi selera makan dan penampilan (MC Dowell dalam Sientje, 
2003). Stres panas kronik juga menyebabkan penurunan konsentrasi growth 
hormone dan glukokortikoid. Pengurangan konsentrasi hormon ini, 
berhubungan dengan pengurangan laju metabolik selama stres panas. Selain 
itu, selama stres panas konsentrasi prolaktin meningkat dan diduga 
meningkatkan metabolisme air dan elektrolit. Hal ini akan mempengaruhi 
hormon aldosteron yang berhubungan dengan metabolisme elektrolit tersebut. 
Pada ternak yang menderita stres panas, kalium yang disekresikan melalui 
keringat tinggi menyebabkan pengurangan konsentrasi aldosteron (Anderson 
dalam Sientje, 2003). 
2. Suhu kulit meningkat  
Kulit merupakan bagian tubuh yang pertama kali terkena panas bila 
hewan berada dalam lingkungan panas. Akibatnya suhu kulit meningkat 
berbanding lurus dengan suhu lingkungan, namun demikian kenaikan suhu 
kulit ini sampai suatu saat tidak berbanding lurus lagi dengan suhu lingkungan 
tetapi naiknya perlahanlahan karena pada saat ini terjadi vasodilatasi. Panas di 
kulit berpindah secara konduksi dan melalui aliran darah dibawa ke dalam 
tubuh dan pada akhirnya akan mempengaruhi suhu tubuh (Purwanto, 2004). 
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Salah satu cara pelepasan panas ialah secara evaporasi yang terjadi 
melalui penguapan air dari permukaan kulit dan melalui pernafasan, juga 
melalui  pembuangan urine. Dalam hal ini ternak akan melepaskan panas 
secara evaporasi melalui kelenjar keringat dan saluran pernafasan. Apabila 
peningkatan aliran darah tidak berhasil mengurangi stres, maka pusat 
pengaturan panas memacu kelenjar keringat untuk mengekskresikan keringat. 
Pengeluaran keringat akan membantu pengeluaran panas melalui penguapan 
(Purwanto, 2004).  
Sapi mengatasi keadaan dengan jalan menaikkan frekuensi pernafasan. 
Banyaknya sinar yang diserap oleh ternak tergantung dari warna ternak, yang 
berwarna putih akan menyerap hanya 20% sedangkan warna hitam akan 
menyerap 100%. Warna bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi 
penyerapan radiasi matahari terhadap beban panas pada ternak. Panjang 
rambut, ketebalan dan kondisi rambut juga menentukan. Ternak dengan bulu 
halus dan pendek lebih tahan terhadap panas. Kehalusan bulu ternak dapat 
dipakai ukuran untuk toleransi terhadap panas (Williamson dan Payne 1993). 
3. Suhu Tubuh  
Suhu tubuh adalah hasil dari dua proses yaitu panas yang diterima dan 
panas yang dilepaskan. Suhu tubuh mamalia biasanya mengalami fluktuasi 
antara 1 – 3 0C, mencapai minimum pada pagi hari dan maksimum pada siang 
hari. Suhu tubuh akan meningkat selama makan, aktivitas fisik (otot), estrus, 
dan akhir masa kebuntingan. Di samping faktor aktivitas, mekanisme yang 
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mengontrol tidur dan bangun tampaknya juga berhubungan dengan terjadinya 
fluktasi suhu tubuh harian (Djoni, 2010). 
Suhu tubuh merupakan hasil dari dua proses yaitu panas yang diterima 
dari lingkungan luar maupun dalam tubuh sendiri dan panas yang dilepaskan 
ke lingkungan. Suhu tubuh bagian dalam lebih tinggi dibanding dengan bagian 
luar (Johnson, 2005). 
Temperatur tubuh merupakan hasil keseimbangan antara produksi 
panas dan pelepas panas tubuh. Indeks temperatur dalam tubuh hewan dapat 
dilakukan dengan memasukkan termometer rektal ke dalam rektum. Hasil 
pengukuran termometer yang diperoleh tidak menunjukkan jumlah total panas 
yang diproduksi tubuh tetapi menunjukkan keseimbangan antara produksi 
panas dan pengeluaran panas tubuh (Frandson, 1996). 
Pemeriksaan suhu tubuh hewan pada umumnya dilakukan dua kali 
sehari, yaitu pada pagi dan sore hari. Hewan yang sehat memiliki suhu tubuh 
pada pagi hari yang lebih rendah dibandingkan dengan suhu tubuh pada siang 
dan sore hari (Kelly 1984). 
Panas tubuh dihasilkan dari hasil metabolisme yang berasal dari dalam 
tubuh. Energi dari pakan akan diubah dalam bentuk panas yang akan 
disebarkan ke lingkungan dan ke seluruh permukaan tubuh. Apabila suhu 
lingkungan melebihi suhu tubuh hewan dan hewan terpapar oleh radiasi panas, 
maka hewan akan berusaha melawan panas tersebut. Begitu juga jika hewan 
terpapar oleh sinar matahari langsung atau berada di dekat dengan benda padat 
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yang lebih hangat dibandingkan dengan suhu tubuhnya. Panas tubuh akan 
beradaptasi menuju lingkungan sekitar melalui pemancaran dari permukaan 
tubuh menuju obyek yang lebih dingin (Cunningham 2002). 
Hipotermia adalah keadaan suhu tubuh di bawah kisaran nilai kritis. 
Hal ini terjadi akibat pengeluaran panas tubuh yang berlebihan. Hewan kecil 
dan hewan yang sedang sakit akan kehilangan banyak panas tubuh lebih dari 
kemampuannya untuk memproduksi panas tubuh. Suhu tubuh akan menurun 
hingga ke titik dimana sestem regulasi panas tubuh tidak dapat bekerja dengan 
baik. Kemampuan hipotalamus untuk meregulasi suhu tubuh akan terganggu 
pada saat suhu tubuh dibawah 29°C. Cardiac arrest akan terjadi pada saat suhu 
tubuh dibawah 20°C (Cunningham 2002). 
Hipertermia adalah peningkatan suhu tubuh diatas kisaran nilai kritis 
yang disebabkan faktor fisiologis seperti kelebihan absorbsi maupun produksi 
panas dan pengeluaran panas tubuh yang kurang sempurna. Kelebihan 
absorbsi panas terjadi pada saat tubuh terpapar dengan suhu lingkungan dan 
kelembaban yang tinggi seperti pada hewan yang dikandangkan dan memiliki 
rambut yang lebat. Produksi panas yang berlebihan dapat terjadi apabila 
hewan mengalami kerusakan pada hipotalamus (Kelly 1984). 
 
Demam terjadi apabila suhu tubuh berada di atas kisaran normal yang 
dapat disebabkan oleh faktor spesifik agen infeksius (bakteri, virus,jamur, dan 
protozoa) maupun faktor non-spesifik (protein asing yang diinjeksikan, 
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senyawa yang menimbulkan kerusakan jaringan dan jaringan nekrosis) yang 
sering disebut sebagai faktor aseptik (Rosenberger 1979; Kelly 1984).  
Demam merupakan pertanda terangsangnya sistem pertahanan tubuh 
akibat adanya infeksi atau benda asing yang dapat membahayakan tubuh 
seperti bakteri, virus, jamur, parasit, dan protein/ substansi asing. Senyawa-
senyawa tersebut di dalam tubuh akan bertindak sebagai pirogen eksogen 
yang kemudian akan merangsang sel-sel pertahanan tubuh seperti granulosit, 
monosit dan makrofag untuk mengeluarkan senyawa yang disebut sebagai 
pirogen endogen. Pusat termoregulasi di hipotalamus sangat peka terhadap 
senyawa pirogen endogen ini, sehingga senyawa pirogen endogen mampu 
mempengaruhi hipotalamus untuk meningkatkan set point yang akan 
disesuaikan tubuh (Lorenz & Larry 1987; Hellon et al. 1991). 
Pada saat hewan mengalami demam, terjadi pula peningkatan 
frekuensi jantung, frekuensi nafas, pulsus yang melemah, salivasi dan 
berkeringat. Apabila suhu tubuh mencapai lebih dari 41°C maka dapat terjadi 
dyspnea, kolaps, konvulsi, dan koma (Rosenberger 1979; Kelly 1984). 
Soetomo (2001) menyatakan bahwa suhu normal rumen pada kisaran 
39-41 
0
C dan segera setelah makan akan meningkat sampai 41 
0
C terutama 
selama proses fermentasi terjadi dan akan menurun sampai di bawah normal 
bila ternak minum air dingin.   
Panas terutama dihasilkan oleh tubuh sebagai hasil aktivitas 
metabolisme dan hilang dari tubuh secara konduksi, konveksi, radiasi dan 
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evaporasi melalui kulit dan saluran pernafasan (Ewing, 1999). Suhu tubuh 
pada ternak homeotherm bervariasi yang dipengaruhi umur, jenis kelamin, 
musim, siang atau malam, lingkungan, exersice, pencernaan, makan dan 
minum (Swenson, 1970). 
Pusat pengaturan panas adalah hyphotalamus dan hyphotalamus rostal 
memerintah untuk mengeluarkan panas sedangkan hyphotalamus caudal 
memerintahkan untuk menjaga panas yang diinformasikan oleh kulit melalui 
aliran darah (Heath and Olusanya, 1985). Suhu lingkungan yang 
mengakibatkan cekaman panas akan mempengaruhi kerja hyphotalamus dan 
sistem syaraf pusat yang akan mempengaruhi konsumsi pakan, produksi dan 
penghilangan panas tubuh yang pada akhirnya dapat menurunkan produksi 
(Johnson, 2005). Penguapan merupakan penyebab terpenting hilangnya panas 
dalam tubuh. Jika suhu lingkungan tinggi maka penguapan akan meningkat. 
Ternak yang banyak mengeluarkan keringat, akan banyak merasakan 
penguapan. Kelambatan atau kecepatan pelepasan panas tubuh secara 
evaporasi akan mengganggu keseimbangan panas tubuh. Ternak yang hidup 
di daerah panas memiliki tingkat pertumbuhan rendah, warna bulu berkilauan 
dan licin untuk mempermudah pemantulan sinar matahari serta 
mempermudah pertukaran panas tubuh (Philips, 2001). Warna bulu bisa 
dijadikan pertimbangan dalam pemilihan ternak yang akan dipelihara di 
daerah panas. Warna lapisan bulu paling baik adalah putih untuk pemantulan 
30 
 
maksimum (Strauch, 1987). Pengukuran suhu tubuh dapat dilakukan denga 
cara memasukkan thermometer klinis ke dalam rectum, selain mudah 
dilakukan suhu dalam rectal relatif konstan dan memegang peranan penting 
dalam menentukan suhu tubuh ternak terutama bila temperatur lingkungan 
berubah-ubah (Ewing, 1999).  
Peningkatan suhu rektal dan suhu kulit, akibat dari kenaikan suhu 
udara, akan meningkatkan aktivitas penguapan melalui keringat dan 
peningkatan jumlah panas yang dilepas persatuan luas permukaan tubuh. 
Demikian juga dengan naiknya frekuensi nafas akan meningkatkan jumlah 
panas persatuan waktu yang dilepaskan melalui saluran pernafasan (Purwanto, 
2004).  
Semua ternak domestik termasuk hewan berdarah panas (homeotherm) 
yang berarti ternak berusaha mempertahankan suhu tubuhnya pada kisaran 
yang paling cocok untuk terjadinya aktivitas biologis yang optimal. Kisaran 
yang normal pada jenis ternak mamalia adalah 37-39 
0
C (Williamson dan 
Payne, 1993).  Ternak harus mengadakan penyesuaian secara fisiologis agar 
suhu tubuhnya tetap konstan antara 38-39 
0
C. Seperti telah disebutkan, agar 
dapat mempertahankan kisaran suhu tubuhnya, ternak memerlukan 
keseimbangan antara produksi panas dengan panas yang dilepaskan tubuhnya 
(Purwanto, 2004).  
Secara umum, produksi panas yang bervariasi tersebut tergantung 
pada cara ternak mengeluarkan panasnya. Ternak dapat mengurangi proses 
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produksi aktivitas otot untuk mengurangi produksi panas karena pencernaan, 
tetapi ternak tersebut tidak bisa mengurangi produksi panas basal oleh karena 
proses tubuh minimal harus tetap dipertahankan (Williamson dan Payne, 
1993).   
Termoresepsi adalah proses mengenali suhu tinggi dan rendah serta 
perubahan suhu lingkungan. Proses ini sangat penting bagi hewan, mengingat 
perubahan suhu dapat berpengaruh buruk terhadap tubuh individu. 
Peningkatan suhu secara ekstrem akan memengaruhi struktur protein dan 
enzim sehingga tidak dapat berfungsi secara maksimal. Hal ini dapat 
menggangu penyelenggaraan berbagai reaksi metabolik yang penting. Pada 
mamalia, termoreseptor terdapat di kulit perifer dan pusat tubuh. Hal ini 
sangat penting untuk mempertahankan agar suhu di pusat tubuh mamalia tetap 
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0 
C. Apabila mamalia hanya memiliki termoreseptor di hipotalamus/pusat 
saja, perubahan suhu di lingkungan luar tidak dapat dipantau (Isnaeni, 2006). 
Termoregulasi ialah proses yang terjadi pada hewan untuk mengatur 
suhu tubuhnya supaya tetap kostan, paling tidak, supaya suhu tubuhnya tidak 
mengalami perubahan yang terlalu besar. Hewan mengalami pertukaran panas 
dengan lingkungan sekitarnya, atau dapat dikatakan berinteraksi panas. 
Interaksi tersebut dapat menguntungkan ataupun merugikan. Selalipun 
demikian, hewan ternyata dapat memperoleh manfaat yang besar dari 
peristiwa pertukaran panas ini. Interaksi panas tergebut tenyata dimanfaatkan 
oleh hewan sebagai cara untuk mengatur suhu tubuh mereka, yaitu untuk 
32 
 
meningkatkan dan menurunkan pelepasan panas dari tubuh, atau sebaliknya, 
untuk memperoleh panas (Isnaeni, 2006). 
4. Denyuk Jantung  
Frekuensi pulsus atau denyut jantung dikendalikan oleh sistem organ 
jantung yang dipengaruhi oleh sistem saraf. Jantung merupakan dua pompa 
yang menerima darah dalam arteri dan memompakan darah dari ventrikel 
menuju jaringan kemudian kembali lagi. Sistem ini bekerja dengan kombinasi 
tertentu dan fungsional. Misalnya saraf efferens, saraf cardial anhibitory, dan 
saraf accelerate sedangkan kecepatan denyut jantung dapat dipengaruhi oleh 
temperatur lingkungan, aktivitas tubuh, suhu tubuh, latak geografis, penyakit 
dan stress (Duke’s, 1995). 
Pernafasan atau respirasi merupakan proses pengambilan udara yang 
dimasukkan dalam paru-paru melalui hidung dan trachea, kemudian 
dikeluarkan kembali secara teratur (Williamson and Payne, 1978). Mariyono, 
dkk (1993) menyatakan bahwa jumlah frekuensi pernafasan yang ditandai 
dengan banyaknya oksigen yang dikonsumsi dipengaruhi oleh aktifitas, umur, 
pakan, ukuran tubuh dan temperatur lingkungan. Ternak yang berada di 
bawah kondisi cekaman panas akan meningkatkan frekuensi pernafasan 
(Monstma, 1984). 
Mariyono dkk (1993) menyatakan bahwa suhu lingkungan dan 
kelembaban udara yang tinggi akan menyebabkan kenaikan frekuensi 
pernafasan guna menyesuaikan diri dengan lingkungan. Tingginya frekuensi 
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pernafasan dalam waktu lama dapat menyebabkan over ventilasi yang akan 
mempengaruhi konsumsi pakan, pemanfaatan energi dan pembangkitan panas 
sehingga dapat menurunkan total efisiensi penampilan ternak (Heath and 
Olusanya, 1985). Swenson (1970) menyatakan bahwa frekuensi pernafasan 
yang berlebih dapat mengakibatkan alkalosis respiratori sehingga 
keseimbangan asam basa dalam darah terganggu. 
Adanya kecepatan berkeringat berarti ada energi ekstra yang 
dikeluarkan dari dalam tubuh untuk mengimbangi suhu udara luar atau 
kelebihan energi ekstra yang dikeluarkan dari dalam tubuh sendiri. Ternak 
dapat mengeluarkan panas dengan cara penguapan (evaporasi) melalui kulit 
dan saluran pernafasan. Pada suhu lingkungan lebih tinggi dari 31 
0
C, 
pelebaran pembuluh darah pada kulit (vasodilatasi) tidak dapat lagi untuk 
meningkatkan pelepasan panas sehingga suhu tubuh meningkat sampai ada 
cara lain untuk menghilangkan panasnya (Swenson, 1970). Frekuensi denyut 
jantung yang ekstrim pada ternak menandakan kondisi fisiologis ternak pada 
saat itu tidak nyaman. Pada ternak besar seperti sapi, pulsus atau denyut 
jantung dapat dirasakan dari arteri fasial yang terdapat disekitar femur 
horizontal dari mandibula atau dapat juga dirasakan pada arteri caudalis 
(Frandson, 1996). 
Menurut Cunningham (2002), frekuensi jantung adalah banyaknya 
denyut jantung dalam satu menit. Pengamatan terhadap frekuensi jantung 
pada ruminansia besar (seperti sapi) dihitung secara auskultasi dengan 
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menggunakan stetoskop yang diletakkan tepat di atas apeks jantung pada 
dinding dada sebelah kiri. Pulsus hewan dapat dirasakan dengan 
menempelkan tangan pada pembuluh darah arteri coccygeal di bawah ekor 
bagian tengah sekitar 10 cm dari anus (Kelly 1984). 
Frekuensi jantung normal pada sapi dewasa adalah 55–80 kali per 
menit, sedangkan frekuensi denyut jantung anak sapi dapat mencapai 100–120 
kali per menit. Frekuensi denyut jantung sapi betina yang sedang bunting 
dapat meningkat hingga 15-40%, dan untuk sapi laktasi akan meningkat 
hingga 10% (Kelly 1984). 
Akoso (1996) menyatakan denyut nadi sapi normal sekitar 50-60 kali 
per menit. Hal ini berhubungan dengan faktor bahwa semakin kecil ukuran 
hewan, laju metabolisme per unit berat badannya semakin tinggi (Dukes, 
1995). Hewan yang sakit atau stres akan meningkat denyut jantungnya untuk 
sementara waktu. Hal ini berhubungan dengan peningkatan respirasi yang 
karena meningkatnya aktivitas otot pada organ respirasi membutuhkan suplai 
O2 lebih banyak yang harus dipenuhi melalui peningkatan aliran darah melalui 
peningkatan denyut jantung. Adanya peningkatan frekuensi denyut jantung 
saat suhu lingkungan naik menunjukkan bahwa pada dasarnya penghilangan 
panas tubuh diatur oleh system cardiovaskuler. Peningkatan aktivitas ini 
mempermudah pengeluaran panas tubuh ke permukaan kulit (Subroto, 1995). 
Frekuensi jantung juga dipengaruhi oleh aktifitas fisik tubuh, latihan 
dan kondisi lingkungan seperti suhu lingkungan dan kelembaban udara. 
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Peningkatan frekuensi jantung disebut tachycardia sedangkan penurunan 
frekuensi jantung disebut bradycardia. Denyut nadi dan denyut jantung pada 
hewan sehat akan selalu sinkron. Frekuensi nadi yang lebih rendah dari 
frekuensi jantung menandakan adanya insufisiensi jantung yang ditandai 
dengan kelemahan ventrikular (Rosenberger 1979).  
5. Frekuensi Nafas 
Penghitungan frekuensi nafas pada sapi dilakukan dengan cara 
menghitung gerakan flank dan tulang rusuk yang bergerak simetris pada saat 
inspirasi selama 1 menit. Respirasi normal pada sapi dewasa adalah 15-35 kali 
per menit dan 20-40 kali pada pedet (Jackson & Cockroft 2002). Frekuensi 
pernafasan yang meningkat sejalan dengan meningkatnya metabolisme tubuh 
untuk mempertahankan keseimbangan fisiologis dalam tubuh ternak. Ternak 
meningkatkan frekuensi pernafasannya untuk melepaskan panas dalam tubuh 
pada saat suhu tubuh meningkat (Sutama, dkk,. 2009). 
Respirasi adalah suatu proses dimana pertukaran zat metabolisme dan 
gas asam arang atau oksigen yang diambil dari udara oleh paru sampa iparu 
dan mengalami proses kimia dalam jaringan tubuh yang dilepaskan dalam 
bentuk karbon dioksida (CO2). Respirasi memiliki dua proses, yaitu respirsi 
eksternal dan respirasi internal. Terjadinya pergerakan karbon dioksida ke 
dalam alveolar ini disebut respirasi eksternal. Respirasi internal dapat terjadi 
apabila oksigen berdifusi ke dalam darah (Campbell, 2001). 
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Respirasi berfungsi sebagai parameter yang dapat digunakan sebagai 
pedoman untuk mengetahui fungsi organ sampai organ tubuh bekerja secara 
normal. Fungsi utama pada respirasi yaitu menyediakan oksigen bagi darah 
dan mengambil karbondioksida dari darah (Schmidt, 1997). 
Frekuensi pernafasan dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 
adalah ukuran tubuh, umur, aktifitas fisik, kegelisahan, suhu lingkungan, 
kebuntingan, adanya gangguan pada saluran pencernaan, kondisi kesehatan 
hewan, dan posisi hewan (Kelly 1984). 
Udara atau gas yang masuk (inspirasi) dan udara yang keluar 
(ekspirasi) pada saluran pernafasan disebut volume tidal. Respiration rate 
adalah jumlah inspirasi dan ekspirasi yang dilakukan dalam setiap menitnya. 
Volume tidal dan respiration rate (frekuensi pernafasan) akan menghasilkan 
volume pernafasan per menit (minute volume). Pernafasan yang lebih dangkal 
akan menurunkan volume tidal dan pernafasan yang dalam akan 
meningkatkan volume tidal (Ganong, 2003). 
Tipe pernafasan pada sapi adalah kosto-abnominal yang didominasi 
oleh pernafasan abdominal. Kelainan yang ditunjukkan dengan dominasi 
pernafasan kostal dikarenakan adanya gangguan otot diafragma akibat 
paralisis, ruptur, abses, dan tekanan dari neoplasma, serta akibat dari 
akumulasi gas ataupun cairan pada rongga perut dan peritoneum; penyakit 
paru-paru seperti pneumonia dan edema paru-paru yang menyebabkan udara 
yang masuk ke dalam paru-paru terhalangi; dan juga akibat peritonitis yang 
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menyebabkan pergerakan dinding diafragma dan abdominal menjadi sakit 
(Kelly 1984). 
B. Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Fisiologi Ternak 
Faktor lingkungan yang mempengaruhi fisiologi ternak yaitu iklim, iklim 
sendiri meliputi : 
1. Curah hujan 
Negara Indonesia terletak di wilayah dengan iklim tropis basah yang 
dicirikan dengan suhu udara dan kelembaban yang tinggi yaitu suhu minimum 
22°C dan suhu maksimum 32°C dengan kelembaban relatif lebih besar dari 
70%. Selama musim hujan, rata-rata temperatur udara lebih rendah, 
sedangkan kelembaban tinggi dibanding pada musim panas. Jumlah dan pola 
curah hujan adalah faktor penting untuk produksi tanaman dan dapat 
dimanfaatkan untuk suplai makanan bagi ternak. Curah hujan bersama 
temperatur dan kelembaban berhubungan dengan masalah penyakit ternak 
serta parasit internal dan eksternal. Curah hujan dan angin juga dapat menjadi 
petunjuk orientasi perkandangan ternak. Ketinggian atap kandang ternak sapi 
untuk daerah panas dengan curah hujan sedang sampai  curah hujan tinggi 
adalah 175 cm yang diukur dari sisi atap terendah ke lantai kandang 
(Chantalakhana dan Skunmun dalam Sientje, 2003). 
2. Suhu udara 
Suhu udara sekitar tubuh ternak sangat penting bagi kenyamanan dan 
fungsi proses-proses fisiologi tubuh. Panas mengalir melalui konduksi kulit 
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yang panas (sekitar 33
0
C) dari sebagian besar spesies ternak ke udara 
lingkungan yang lebih dingin. Tetapi, jika suhu udara meningkat di kisaran 
nyaman (13-18
0
C), laju pembuangan panas akan menurun, dan jika suhu 
udara melebihi suhu kulit, panas akan mengalir terbalik. Ini dapat menjadi 
masalah serius di daerah panas dan kering. Jika suhu udara rendah (<5
0
C), 
aliran panas dari tubuh ternak akan dipercepat ke arah zona tidak nyaman dan 
menurunkan efisiensi performan (Heru Sutedjo, 2011). 
Perolehan panas dari luar tubuh  (heat gain) akan menambah beban 
panas bagi ternak, bila suhu udara lebih tinggi dari suhu nyaman. Sebaliknya, 
akan terjadi kehilangan panas tubuh ( heat loss) apabila suhu udara lebih 
rendah dari suhu nyaman. Perolehan dan penambahan panas tubuh ternak 
dapat terjadi secara sensible melalui mekanisme radiasi, konduksi dan 
konveksi. Jalur utama pelepasan panas melalui mekanisme evaporative heat 
loss dengan jalan melakukan pertukaran panas melalui permukaan kulit 
(sweating) atau melalui pertukaran panas di sepanjang saluran pernapasan 
(panting) (Heru Sutedjo, 2011). 
Suhu dan kelembaban udara memiliki pengaruh langsung terhadap 
fisiologi ternak yang dapat mengganggu thermoregulasi dalam tubuh. Ternak 
yang hidup pada lingkungan zona termonetral (20 – 26 0C) dan yang hidup 
dilingkungan comfort zone dapat menampilkan produksinya secara maksimal. 
Wilayah suhu lingkungan dibagi berdasarkan perubahan produksi panas 
ternak, sehingga didapatkan batasan suhu yang nyaman bagi ternak, yaitu 
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antara batas suhu kritis minimum dengan Suhu efektif adalah suhu yang 
dimanfaatkan oleh ternak untuk kehidupannya, dipengaruhi oleh suhu dan 
kelembaban udara (RH)  (Purwanto, 2004). 
Zona temperatur netral atau zona termonetral  (ZTN) adalah zona yang 
relatif terbatas dari temperatur lingkungan yang efektif dalam memproduksi 
panas minimal dari ternak. ZTN disebut juga profil termonetral atau zona 
nyaman atau zona termopreferendum Pada zona ini, tidak ada perubahan 
dalam produksi panas dan temperatur tubuh dapat dikontrol oleh adanya 
perubahan kecil dalam konduksi ternak melalui variasi tubuh, aliran darah dari 
pusat ke periferi atau peningkatan keringat. Pada temperatur di bawah ZTN, 
ternak akan meminimalkan semua jalur pengeluaran panas dan meningkatkan 
produksi panas. Pada temperatur di atas ZTN ternak akan memaksimalkan 
pengeluaran panas (Yousef dalam Sientje, 2003).  
3. Kelembaban udara  
Kelembaban adalah jumlah uap air dalam udara. Kelembaban udara 
penting, karena mempengaruhi kecepatan kehilangan panas dari ternak. 
Kelembaban dapat menjadi kontrol dari evaporasi kehilangan panas melalui 
kulit dan saluran pernafasan (Chantalakhana dan Skunmun dalam Sientje, 
2003). 
Kelembaban biasanya diekspresikan sebagai kelembaban relatif 
(Relative Humidity = RH) dalam persentase yaitu ratio dari mol persen fraksi 
uap air dalam volume udara terhadap mol persen fraksi kejenuhan udara pada 
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temperatur dan tekanan yang sama. Pada saat kelembaban tinggi, evaporasi 
terjadi secara lambat, kehilangan panas terbatas dan dengan demikian 
mempengaruhi keseimbangan termal ternak (Chantalakhana dan Skunmun 
dalam Sientje, 2003). 
Kelembaban udara yang tinggi dapat menghambat mekanisne 
pelepasan panas tubuh baik melalui keringat maupun pernafasan. Tinggi 
rendahnya suhu dan kelembaban udara sangat dipengaruhi oleh perubahan 
musim. Pada saat cuaca panas maka sinar matahari yang sampai ke bumi 
jumlahnya meningkat sehingga dapat menaikkan suhu lingkungan, sedangkan 
pada cuaca hujan kondisi lingkungan akan lebih lembab. cuaca panas dan 
hujan harian dapat menyebabkan variasi suhu dan kelembaban lingkungan. 
Variasi suhu dan kelembaban harian dapat menjadi sumber cekaman panas 
dari lingkungan terhadap ternak (Jones and Stallings, 1999) 
4. Kecepatan angin 
Angin diturunkan oleh  pola tekanan yang luas dalam atmosfir yang 
berhubungan dengan sumber panas  atau daerah panas dan dingin  pada 
atmosfir. Kecepatan angin  selalu diukur pada ketinggian tempat ternak 
berada. Hal ini penting karena transfer panas melalui konveksi dan evaporasi 
di antara ternak dan lingkungannya dipengaruhi oleh kecepatan angin (Yousef 
dalam Sientje, 2003) 
5. Radiasi matahari 
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Radiasi adalah pemindahan panas suatu benda ke benda lain tanpa 
bersentuhan. Arus panas radiasi mengalir tanpa bantuan bahan pengantar atau 
media dan dapat melewati ruang hampa udara Radiasi sinar matahari terhadap 
hewan ternak dapat menimbulkan dua bentuk gangguan umum, yaitu mutasi 
gen oleh radiasi kosmik dan kerusakan sel kulit oleh sinar ultra violet pada 
proses 'sunburn' (Blaxter, 1989). 
Bulu yang pendek dengan warna terang dengan tekstur halus dan 
mengkilap adalah baik sekali untuk mengatasi pengaruh radiasi matahari. 
Setiap badan juga mempunyai pengaruh dalam mengurangi beban panas 
akibat radiasi dimana ternak yang berdiri tidak menerima radiasi sebanyak 
ternak berbaring, persatuan luas badan. Besarnya penambahan panas ini 
tergantung pada ukuran tubuh ternak. Makin kecil ukuran tubuh seekor ternak, 
akan mendapatkan penambahan panas yang lebih tinggi  dari ternak yang 
lebih besar ukuran tubuhnya, seperti domba vs sapi (Williamson dan Payne, 
1993) 
Radiasi matahari dalam suatu lingkungan berasal dari dua sumber 
utama yaitu temperatur matahari yang tinggi, radiasi termal dari tanah, pohon, 
awan dan atmosfir. Petunjuk variasi dan kecepatan radiasi matahari, penting 
untuk mendesain perkandangan ternak, karena dapat mempengaruhi proses 
fisiologi ternak). Lingkungan termal adalah ruang empat dimensi yang sesuai 
ditempati ternak.. Mamalia dapat bertahan hidup dan berkembang pada suatu 
lingkungan termal yang tidak disukai, tergantung pada kemampuan ternak itu 
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sendiri dalam menggunakan mekanisme fisiologis dan tingkah laku secara 
efisien untuk mempertahankan keseimbangan panas di antara tubuhnya dan 
lingkungan (Yousef, dalam Sientje, 2003). 
C. Upaya yang Digunakan untuk Mengurangi  Pengaruh Negatif terhadap 
Temperatur Lingkungan yang Tinggi 
1. Modifikasi Lingkungan Ternak 
Modifikasi lingkungan merupakan usaha yang dilakukan oleh peternak 
dalam manajemen ternak sapi untuk mengurangi cekaman panas akibat suhu 
udara, kelembaban dan radiasi matahari. Modifikasi lingkungan dapat 
dilakukan melalui pemberian naungan, penggunaan air minum dingin, 
penyemprotan air ke tubuh ternak, pemberian kecepatan angin tertentu kepada 
ternak, pemilihan bahan atap kandang, penentuan ketinggian atap kandang 
yang tepat (Santoso, A.B,. 1996) 
Pemberian kecepatan angin dapat digunakan untuk mereduksi 
cekaman panas pada ternak (Beede and Coolier, 1986). Penggunaan kipas 
angin berdiameter 1, 2 m dan penyemprotan air 18 liter per ekor per hari di 
Amerika dapat menurunkan temperatur tubuh sapi FH sebesar 1,7
o
C dan 
meningkatkan produksi susu sebesar 0,79 kg per hari (Wiersma et al., 1984). 
Pemberian kecepatan angin tertentu disertai dengan pengabutan 
melalui sprinkler tiap 5 - 15 menit pada daerah panas dapat meningkatkan 
kenyamanan sapi dan mempermudah pemerahan. Pemberian kecepatan angin 
melalui terowongan angin yang dibuat dalam kandang dapat menurunkan 
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suhu (4,2
o
C) dan THI (6,0) serta meningkatkan RH (26%) dalam kandang 
(Smith et al., 2005). 
2. HTC (Heat Tolerance Coefficient)  
Heat Tolerance adalah ketahanan ternak terhadap panas sekitarnya. 
Ternak yang tercekam panas antara lain akan direfleksikan pada respon suhu 
tubuh, suhu kulit dan frekuensi pernafasan. Pada dasarnya, toleransi ternak 
menghadapi suhu lingkungan yang tinggi merupakan mekanisme homeostasis 
dalam rangka mempertahankan kondisi lingkungan di dalam tubuh relatif 
tetap sekalipun kondisi lingkungan di luar berubah-ubah (Djoni, 2010). 
Homeostasis sebagai pengatur lingkungan dalam tubuh sehingga tetap 
stabil dengan cara ternak akan mempertahankan konsentrasi zat-zat dalam 
tubuh, PH, suhu tubuh, dan frekuensi pernafasan agar konstan untuk menjaga 
stabilitas panas organ-organ vital dalam fungsi tubuh. Hal ini dikarenakan 
semakin besar kenaikan suhu tubuh dan frekuensi pernafasan maka HTC 
semakin tinggi (Heat and Olusanya, 1985). 
Proses homeostasis akan dimulai pada ternak yang mengalami 
cekaman panas maka akan menyeimbangkan suhu dari dalam tubuh dan 
lingkungan dengan melakukan sweating, panting dan yang dapat memaksakan 
untuk mengeluarkan energi. Awal masuknya informasi berupa rangsangan 
yaitu cekaman panas, suhu diterima organ sensori, diteruskan oleh organ 
reseptor melalui neuron sampai akhir pada sistem saraf pusat yang akan 
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menanggapi dengan memerintah melalui neuron ke organ yang akan 
melaksanakan (Ewing, 1999) 
Kondisi ini menyebabkan ternak selalu berupaya mempertahankan 
suhu tubuhnya pada kisaran yang normal dengan cara melakukan mekanisme 
termoregulasi (Frandson, 1992). Perubahan suhu tubuh dapat menyebabkan 
perubahan fisiologis dan tingkah. Pada cuaca panas, mekanis pendinginan 
panas menjadi penting, dalam hal ini termasuk (a) penguapan air, (b) 
penurunan aktivitas kelenjar thyroid, (c) menahan diri dari kerja (termasuk 
proses produksi susu dan produksi daging). Parameter dasar yang dipakai 
untuk menduga daya adaptasi ternak adalah suhu tubuh ternak dan frekuensi 
pernafasannya. Semakin besar kenaikan suhu tubuh dan frekuensi pernafasan 
maka Heat Tolerance Coeffisient (HTC) semakin tinggi. Ternak dengan 
peningkatan suhu tubuh rendah pada hari yang panas mempunyai 
keseimbangan panas yang terbaik dan akan memberikan produksi yang terbaik 
pula (Monstma, 1984). 
Sistem faali yang meliputi respirasi, pulsus, dan temperatur rektal 
merupakan suatu parameter yang digunakan untuk mengetahui kondisi atau 
keadaan kesehatan suatu ternak yang dapat dilakukan dengan percobaan 
langsung (Galem et. al., 2012). Kondisi status faali ternak merupakan indikasi 
dari kesehatan dan adaptasi ternak terhadap lingkungannya. Ternak akan 
selalu beradaptasi dengan lingkungan tempat hidupnya, apabila lingkungan 
dengan suhu dan kelembapan yang tinggi dapat menyebabkan stress 
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(cekaman) karena sistem pengaturan panas tubuh dengan lingkungannya 
menjadi tidak seimbang. Ternak sapi termasuk hewan homeotherm yang 
memiliki kemampuan untuk mempertahankan suhu tubuhnya agar tetap stabil, 
sehingga terjadi keseimbangan antara panas yang diproduksi dengan panas 
yang dikeluarkan kesekelilingnya Adaptasi fisiologi adalah penyesuaian yang 
dipengaruhi olehlingkungan sekitar yang menyebabkan adanya penyesuaian 
pada alat-alat tubuh untuk mempertahankan hidup dengan baik (Gates et. al., 
1999). 
3. Thermoregulasi 
Thermoregulasi merupakan proses homeostatis untuk menjaga agar 
suhu tubuh suatu hewan tetap dalam keadaan stabil dengan cara mengatur dan 
mengontrol keseimbangan antara banyak energi (panas) yang diproduksi 
dengan energi yang dilepaskan. Panas  yang terdapat pada hewan diperoleh 
dari proses metabolisme dari hewan sendiri atau dari absorbs panas 
lingkungan (Suripto, dkk,. 1998). Produksi panas otot tergantung dari aktivitas 
ternak seperti berjalan, merumput dan lainya. Naiknya metabolisme untuk 
proses produksi seperti produksi susu, pertumbuhan dan reproduksi juga 
menghasilkan panas (Williamson, 1993). 
Hewan yang beraktivitas disiang hari biasanya terjadi temperatur 
maksimum pada siang hari, sedangkan pada malam hari akan terjadi 
temperatur sebaliknya. Thermoregulasi pada manusia berpusat pada 
hypothalamus anterior. Terdapat tiga komponen pengatur atau penyususun 
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sistem pengaturan panas atau penyususun sistem pengaturan panas, yaitu 
thermoreseptor hipotalamus, saraf aferen dan efektor thermoregulasi 
(Swenson, 1993). 
Penguapan air dari kulit merupakan metode penting yang digunakan 
tubuh untuk mengendalikan temperaturnya. Ketika temperatur darah naik 
diatas normal, kelenjar hypothalamus mendeteksi temperatur dan 
mengirimkan sinyal kelenjar keringat untuk menaikan produksi kelenjar 
keringat. Energi yang dibutuhkan untuk penguapan air berasal dari tubuh.Hal 
ini menyebabkan tubuh menjadi dingin (Giancoli, 2001). 
Suhu tubuh bergantung pada neraca keseimbangan antara panas yang 
produksi atau diabsorbsi dengan panas yang hilang. Panas yang hilang dapat 
berlansung secara radiasi, koveksi, konduksi dan evaporasi. Radiasi adalah 
transfer energi secara elektromagnetik, tidak memerlukan medium untuk 
merambat dengan kecepatan cahaya. Konduksi merupakan transfer panas 
secara langsung antara materi padat yang berhubungan langsung tanpa ada 
transfer panas molekul. Konveksi adalah suatu perambatan panas melalui 
aliran cairan atau gas. Besarnya konveksi tergantung pada luas kontak dan 
perbedaan suhu.Evaporasi merupakan konveksi dari zat cair menjadi uap air, 
besarnya laju konveksi kehilangan panas karena evaporasi (Martini, 1998). 
Hewan homeotherm suhunya relatif stabil, hal ini diakibatkan oleh 
adanya reseptor didalam otaknya, sehingga dapat mengatur suhu tubuhnya. 
Hal ini mengakibatkan hewan homeotherm memiliki variasi temperatur 
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normal. Faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain oleh faktor umum, 
faktor kelamin, faktor lingkungan, panjang waktu siang dan malam, makanan 
yang dikonsumsi, aktivitas pencernaan dan jumlah pencernaan air (Swenson, 
1993). 
D. Pemberian Pakan pada Ternak 
Dalam usaha meningkatkan produktivitas ternak maka salah satu upaya 
lain selain iklim adalah perbaikan mutu makanan ternak. Karena pakan ternak 
merupakan bagian yang sangat penting dari usaha peternakan (Umar, dkk., 1992). 
Krogh (2000) menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi konsumsi 
pakan adalah suhu lingkungan. Suhu ruangan di bawah thermoneutral 
menyebabkan kosumsi pakan ternak meningkat, sedangkan suhu ruangan di atas 
kisaran tersebut menyebabkan penurunan konsumsi pakan. Penurunan konsumsi 
pakan, antara lain disebabkan oleh meningkatnya konsumsi air minum yang 
digunakan untuk mempertahankan suhu tubuh terhadap suhu lingkungan yang 
bertambah panas. 
Menurut Hernawan (2007) bahwa pakan merupakan sarana produksi yang 
sangat penting bagi ternak, karena pakan berfungsi sebagai bahan pemacu 
pertumbuhan tubuh. Pakan yang sempurna mengandung kelengkapan protein, 
karbohidrat, lemak, air, vitamin dan mineral. Jumlah serta kualitas pakan yang 
baik akan membantu ternak untuk tumbuh, berproduksi dan reproduksi. 
Tersedianya pakan yang cukup baik jumlah maupun mutunya serta 
berkesinambungan merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 
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pengembangan ternak sapi potong. Pakan adalah sumber bahan-bahan makanan 
yang diperlukan untuk menyusun atau meramu ransum/makanan ternak. 
Ransum/makanan terdiri atas satu atau lebih jenis bahan yang diberikan untuk 
kebutuhan ternak sehari semalam. Setiap pakan ternak yang diberikan harus 
berkualitas tinggi yaitu mengandung zat-zat makanan yang terdiri dari protein, 
karbohidrat, lemak, mineral, dan vitamin (Lubis, D.A. 1992).  
Produktivitas ternak sapi potong dapat ditingkatkan bila pola pemeliharaan 
peternakan secara intensif melalui pemberian pakan yang berkualitas,  yaitu 
pakan yang memiliki nilai nutrisi yang cukup untuk kebutuhan hidup pokok dan 
pertambahan berat badan. Ketersediaan pakan baik kuantitas maupun kualitas 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas daging, 
sedangkan faktor penting lainnya adalah bibit dan manajemen pemeliharaan. 
Pakan ternak potong sangat beragam dapat berupa hijauan segar, biji-bijian, 
maupun limbah pertanian/limbah industri, (HARTADI et al., 2005). 
Faktor pakan berpengaruh terhadap podukivitas ternak, menurut para ahli 
bahwa produktivitas ternak di suatu daerah dapat dilihat dari ketersediaan pakan 
di daerah tersebut. Apabila ternak di daerah tersebut produktivitasnya rendah 
maka kualitas dan kuantitas pakan yang tersedia keadaannya rendah pula. Dan 
perlu diperhatikan pula faktor pakanpun dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. 
Daerah yang ditempati oleh ternak harus ada kecocokan satu sama lainnya, yang 
kemudian ditunjang dengan ketersediaan pakan yang cukup baik kualitas maupun 
kuantitasnya untuk memenuhi kebutuhan hidup ternak. Dengan terjadi saling 
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ketergantungan satu sama lain dan masing-masing saling membantu, maka 
produktivitas ternak di daerah tersebut akan menampilkan performans yang baik 
(Anggorodi, R., 1984). 
Dalam upaya peningkatan nutrisi pakan ternak, para peternak kerap 
mendapatkan masalah pada saat musim kemarau karena sulitnya mendapatkan 
hijauan. Sebagai solusi peternak lebih memilih limbah pertanian sebagai 
alternatif pengganti hijauan. Limbah  pertanian seperti jerami baik itu jerami 
kacang, jerami padi atau jerami jagung menjadi alternatif penting sebagai 
penyedia pakan terutama untuk mengatasi kekurangan hijauan pada musim 
kemarau.   Seperti kita ketahui, jerami padi mengandung dinding sel (cell wall 
constituent) yang tinggi yang diperkokoh dengan tingginya lignindan silika, 
sehinggasumberenersi yang tersimpan dalam bentuk selulosa dan hemiselulosa 
sulit dimanfaatkan oleh mikroorganisme rumen. Tingginya kadar lignin akan 
menghambat penetrasi bakteri rumen kedalam sel-sel tanaman (Harkin,  J.M., 
1973). 
Jerami padi adalah bagian batang tumbuh yang tellah dipanen bulir-bulir 
buah bersama atau tidak dengan tangkainya dikurangi dengan akar dan bagian 
batang yang tertinggal. jerami padi merupakan sumber makanan ruminansia. 
sementara ruminansia tergantung pada mikroorganisme rumen untuk mensuplai 
enzim-enzim penting yang mampu mencerna serat kasar dalam jerami. 
Karakteristik jerami padi ditandai oleh rendahnya kandungan notrogen dan 
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mineral esensial, sedang kadar serat kasarnya tinggi, sehingga kecernaanya 
mencapai 37% ( Djajanegara, 1983).  
E. Pemberian Air Minum pada Ternak 
Air adalah komponen penting dan terbesar dalam tubuh hewan. Air sangat 
dibutuhkan dalam berbagai fungsi biologis dan metabolisme tubuh seperti 
pengaturan suhu tubuh, membantu proses pencernaan, pengaturan tekanan 
osmose darah, transport nutrient, hormone dan zat lain yang di perlukan tubuh, 
pertumbuhan fetus, produksi susu dsb (D. Ward and K. McKague. 2007). 
Sapi yang dipelihara di daerah yang tempratur udara diatas batas 
maksimal akan mengalami peningkatan aktivitas fisiologis kemudian akan disusul 
terjadinya perubahan tingkah laku berupa penurunan konsumsi pakan dan 
peningkatan konsumsi air minum. Suhu lingkungan mempunyai pengaruh 
terhadap nafsu makan dan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak. Beberapa 
faktor yang mempengaruhi kebutuhan air pada hewan ternak, antara lain jenis 
ternak, umur, ternak, suhu lingkungan, jenis pakan yang diberikan, volume pakan 
ternak yang diberikan, serta aktivitas yang dilakukan. Suhu dan kelembaban dapat 
mempengaruhi kehidupan sapi khususnya pada tingkah laku makan, jika suhu 
lingkungan tinggi sapi cenderung lebih banyak minum dari pada merumput 
(makan). Banyaknya air minum untuk setiap ternak sapi berbeda -beda, hal ini 
dipengaruhi beberapa faktor, seperti : jenis sapi, umur, suhu lingkungan, jenis 
bahan makanan dan volume makanan yang masuk kedaslam tubuh (D. Ward and 
K. McKague. 2007). 
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F. Ayat-Ayat Al_Qur’an yang Berkaitan dengan Pengaruh Temperatur Negatif 
terhadap Produksi Ternak 
 
1. Ayat Berbuat Baik pada Binatang 
Salah satu ayat yang menganjurkan berbuat baik dengan memelihara 
binatang dengan cara memberikan makanannya, Allah SWT, berfirman dalam 
QS. Hud (11): 6  
                       
               
Terjemahnya : 
 
“dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-
lah yang memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang 
itu dan tempat penyimpanannya[semuanya tertulis dalam kitab yang nyata” 
(Lauh Mahfuzh) QS. Hud (11): 6 
 
Ayat di atas memberikan ketegasan betapa Islam sangat peduli akan 
keselamatan dan perlindungan hewan. Dia lah yang memberi rezeki, dan Dia 
mengetahui tempat berdiam dan tempat penyimpanan makanannya, cara 
memberikan makanan dan memotoring tempat tinggalnya. Ternak diciptakan 
ke dunia ini tidak sia-sia, melainkan mempunyai manfaat bagi manusia. 
 
 
 
 
2. Ayat tentang Manfaat Air 
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Allah berfirman dalam Q.S An Nahl ayat 10 : 
                        
      
Terjemahnya:  
”Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) 
tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan 
ternakmu”. (Q.S An Nahl ayat 10) 
 
 
Dalam “Tafsir Al-Mishbah” ayat di atas dijelaskan yaitu perincian 
argumentasi keesaan Allah SWT, sekaligus uraian tentang aneka nikmat-Nya. 
Ayat tersebut menjelaskan tentang tumbuh-tumbuhan yang merupakan bahan 
pangan dan kebutuhan manusia dan binatang. Ayat diatas mengingatkan 
manusia dengan tujuan agar mereka mensyukuri Allah dan memanfaatkan 
dengan baik anugerah-Nya, bahwa Dia yang maha kuasa itulah, yang telah 
menurukan dari arah langit, yakni awan air hujan untuk kamu manfaatkan. 
Sebagiannya menjadi minuman segar dan sebagian lainnya menyuburkan 
tumbuh-tumbuhan, yang padanya, yakni ditempat tumbuhnya, kamu 
mengembalakan ternak kamu sehingga binatang itu dapat makan dan pada 
gilirannya dapat menghasilkan untuk kamu susu, daging dan bulu (M. Quraish 
Shihab.  Tafsir Al-Mishbah. (Jakarta: Penerbit Lentera Hati. 2002)). 
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa kita patut bersyukur kepada 
Allah Swt dengan diturunkannya air hujan yang akan memberikan kehidupan 
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bagi tumbuh-tumbuhan yaitu berupa rumput hijauan yang sangat bermanfaat 
untuk binatang ternak sebagai sumber pakan yang nantinya pada ternak itu 
akan menghasilkan susu dan daging yang sangat bermanfaat bagi manusia. 
Pemberian pakan yang efektif agar menghasilkan daging, ternak 
diberikan pakan berkualitas tinggi dengan jumlah sedikit atau pakan 
berkualitas rendah dengan jumlah yang banyak. Dengan memanfaatkan segala 
sumber daya alam untuk pakan ternak dapat menjadi selusi untuk pakan 
ternak. Sistem integrasi tanaman- ternak ini merupakan salah satu cara 
pemeliharaan ternak baik itu secara tradisional maupun secara modern. Akan 
tetapi, kurangnya pengetahuan masyarakat dan dukungan teknologi menjadi 
penghambat manajemen pengelolaan peternakan yang baik. Pada ayat lain, 
yakni Q.S. Al-Furqan ayat (25): 48-49 
                        
         
                            
      
 
 
 
Terjemahnya : 
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“Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira 
dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami turunkan dari 
langit air yang Amat bersih,. Agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri 
(tanah) yang mati, dan agar Kami memberi minum dengan air itu sebagian 
besar dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang 
banyak”. (Surat Al-Furqan(25) : 48-49) 
 
Dalam “Tafsir Al-Furqan” ayat diatas dijelaskan yaitu, Dialah yang 
meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira sebelum kedatangan 
rahmat-Nya (hujan) Agar mereka mempersiapkan diri sebelum hujan deras 
turun. Dia menurunkannya untuk menghidupkan tanah yang mati lalu 
tumbuhlah berbagai macam tumbuhan dan pepohonan yang kemudian 
dimakan manusia dan hewan ternak.  Bukankah yang meniupkan angin 
sebagai pembawa kabar gembira dan menggerakkannya untuk berbagai 
kepentingan dan yang menurunkan air yang suci lagi diberkahi dari langit 
yang kemudian menjadi rezeki bagi manusia dan hewan ternak mereka.  
Di dalam Al Quran banyak ayat yang menyeru kepada kita agar 
memperhatikan bahwa hujan berguna untuk menghidupkan negeri (tanah) 
yang mati. Allah SWT menurunkan hujan, lewat hujan itulah Allah memberi 
kehidupan bagi tanah yang mati. Tetesan hujan, yang mencapai awan setelah 
sebelumnya menguap dari laut, mengandung zat-zat tertentu yang bisa 
memberi kesuburan pada tanah yang mati. Tetesan yang “memberi 
kehidupan” ini disebut “tetesan tegangan permukaan”. Tetesan berisi “pupuk” 
ini naik ke langit dengan bantuan angin dan setelah beberapa waktu akan jatuh 
ke bumi sebagai tetesan hujan.  
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Dari air hujan inilah, benih dan tumbuhan di bumi memperoleh 
berbagai garam logam dan unsur-unsur lain yang penting bagi pertumbuhan 
mereka. Tanah yang semula kering disirami air sehingga menjadi subur. Hal 
itu pun merupakan nikmat, adapun nikmat ialah segala macam bentuk limpah 
kurnia Allah yang di anugerahkan kepada hamba-Nya. Seperti di sediakan-
Nya tanah untuk kita olah, di sediakan-Nya air untuk kita minum, di sediakan-
Nya rumah untuk tempat tinggal, di sediakan-Nya alat angkutan darat, laut 
dan udara untuk memudahkan kita bepergian dari satu tempat ke tempat lain. 
Kemudian disediakan juga Oxigen yang kita hirup setiap saat, selama kita 
masih hidup. Nikmat Allah kepada kita tidak terhitung jumlahnya.  
Air adalah Sumber kekayaan lain yang sangat penting untuk dijaga, 
sumber kehidupan bagi manusia, tumbuh-tumbuhan dan hewan. Ternak dan 
air sangat erat kaitannya dalam peternakan. Banyak sekali nilai manfaat yang 
didapatkan oleh ternak dari air, namun bagaimana cara kita memanfaatkan air 
yang ada disekitar kita. Adanya sumber air merupakan berkah dan nikmat 
Allah SWT yang diberikan kepada seluruh makhluknya. Pada hakekatnya, air 
adalah kekayaan yang mahal dan berharga. Akan tetapi karena Allah 
menyediakannya di laut, sungai bahkan hujan secara gratis, manusia 
seringkali tidak menghargai air sebagaimana mestinya. Namun satu hal 
penting yang layak direnungkan, bahwa air bukanlah komoditas yang bisa 
tumbuh dan berkembang. Ia tidak sama, misalnya dengan kekayaan nabati 
atau hewani. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Samata Integration  Farm System  (SIFS) 
Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa pada Tanggal 01 bulan 
Juni Tahun 2014. 
B. Materi 
Materi yang digunakan dalam penelitian adalah 12 ekor sapi Bali jantan yang 
berumur 1,5 sampai 2 tahun, dengan berat badan berkisar 100 kg sampai 150 kg,  air, 
hijauan (jerami, dan rumput lapangan) dan kosentrat. 
C. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu terdiri atas : 
1. Termometer klinis (digital) 2 buah  dengan skala ketelitian 0,10 C untuk 
mengukur suhu rektal. 
2. Counter 
3. Termometer (pengukur suhu lingkungan) dengan skala ketelitian 10 C. 
4. Stopwatch (pengukur waktu) 2 buah. 
5. Kandang  
6. Rangkaian shower, 6 set shower 
7. Slang air, 20 m 
8. Mesin pompa air 
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9. Literan. 
D. Prosedur Kerja 
1. Rancangan Percobaan  
Percobaan dilaksanakan berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 2 perlakuan (P0 = control) dan (P1=shower), dengan 6x ulangan dalam 
6 hari pada ternak (T1,.......T6) yang diberi shower dan (T7,.......T12) yang tidak 
diberi shower. Pengambilan data dilakukan 6x pada jam 05, 09, 13, 17, 21, 
dan jam 01 malam hari. Pemberian shower (P1=shower) yang dilakukan pada 
ternak (T1,.......T6) pada jam 09, 13, dan 17 siang hari. 
2. Persiapan  
Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian berupa: 
a.  Pengaturan tenak dalam kandang beserta perlengkapan kandang, 
b. Pembuatan rangkaian shower, 
c. Pemasangan shower sebayak 6 set. 
3. Pelaksanaan  
a. Pemberian pakan pada ternak dengan perlakuan 
b. Shower dijalankan sebanyak 3 kali sehari yaitu pada jam 9, 12, dan 16. 
c. Pengukuran denyut nadi, frekuensi pernapasan dan suhu tubuh sebanyak 6 
kali sehari semalam yaitu pada jam 10.00 pagi, 01.00 siang , 05.00 sore, 
09.00 malam, dan jam 01.00 dinihari. 
59 
 
d. Pengukuran jumlah konsumsi air setiap hari dengan menghitung selisih 
pemberian air yang diberikan dengan cara menghitung jumlah sisa air 
yang tidak di konsumsi. 
e. Pengukuran, suhu lingkungan, suhu tubuh, frekuensi pernafasan, denyut 
nadi dan konsumsi air minum. 
1. Suhu Lingkungan  
Suhu dalam kandang diukur pada waktu suhu lingkungan 
minimum dan maksimum menggunakan alat thermometer dengan cara 
melihat air raksa yang menunjukkan angka pada waktu tertentu. 
2. Suhu Tubuh 
Suhu tubuh sapi diukur melalui suhu rektal dengan 
menggunakan thermometer klinis (digital) yang dimasukkan ke dalam 
rektum selama 60 detik. Kondisi thermometer klinis yang akan dipakai 
untuk mengukur suhu rektal harus dalam keadaan nol.  
3. Frekuensi Pernafasan 
Frekuensi pernapasan dihitung menggunakan hand tally 
counter dengan cara melihat kembang kempis perut atau suara dari 
pernafasan yang timbul pada sapi potong selama 1 menit. 
4. Denyut Nadi  
Pengukuran denyut nadi dilakukan dengan cara memegang 
bagian pangkal ekor sisi bawah (sisi ventral), atau menekan pada       
ar. fascialis dengan telunjuk.  (denyut nadi/menit). 
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5. Konsumsi air minum 
Pengukuran konsumsi air minum dilakukan dengan 
menghitung jumlah konsumsi air minum yang diberikan dikurangi 
dengan sisa air yang tidak diminum oleh sapi potong.  
6. Analisis  
Untuk mengetahui perbedaan respon fisiologi ternak digunakan 
Uji t-Student (Sudjana, 1996).  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL 
 Berikut ini hasil penelitian respon fisiologi yang meliputi aspek suhu tubuh, 
denyut nadi, frekuensi pernafasan, dan konsumsi air minum ternak sapi potong yang 
menggunakan shower dan yang tidak menggunakan shower saat musim kemarau. 
a. Suhu tubuh 
Berikut ini hasil penelitian respon suhu tubuh ternak sapi potong terhadap 
suhu lingkungan dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
 
 
Gambar 1. Perbandingan Suhu Tubuh Sapi Potong yang Menggunakan Shower 
dan Tidak Menggunakan Shower Selama Penelitian 
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Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) 
pada perlakuan yang mengunakan shower dengan suhu tubuh 38,31 
0
C dan 
tidak menggunakan shower dengan suhu tubuh 38,67 
0
C pada waktu 
pengukuran pukul 17.00 dengan suhu lingkungan 30,00 
0
C. Berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01) yang mengunakan shower dengan suhu tubuh 37,84 
0
C dan tidak 
menggunakan shower dengan suhu tubuh 38,23 
0
C pada waktu pengukuran 
pukul 09.00 dengan suhu lingkungan 32,17 
0
C dan begitupun pada pukul 13.00 
dengan suhu lingkungan 37,33 
0
C berpengaruh sangat nyata (P<0,01) yang 
mengunakan shower dengan suhu tubuh 38,17 
0
C dan tidak menggunakan 
shower dengan suhu tubuh 38,57 
0
C, namun tidak berbeda nyata yang 
mengunakan shower dan tidak menggunakan shower pada waktu pengukuran 
pukul 05.00, 21.00, dan 01.00, karena suhu lingkungan sudah berkurang, artinya 
tidak mengalami cekaman panas.  
Pemeriksaan suhu tubuh ternak dilakukan enam kali sehari semalam, yaitu 
pada pagi jam 09, siang jam 13, sore jam 17, dan malam hari jam 21, 01 dan 05. 
Suhu tubuh pada pagi hari lebih rendah dibandingkan dengan suhu tubuh pada 
siang, sore hari dan malam hari. Secara fisiologis, suhu tubuh akan meningkat 
hingga 1.5 
0
C pada saat setelah makan, saat partus, dan terpapar pada suhu 
lingkungan yang tinggi. Seperti pada ternak sapi yang tidak menggunakan 
shower yang suhu tubuhnya mencapai pada kisaran 37,81 
0
C-38,67 
0
C saat 
siang hari. Sedangkan pada ternak yang menggunakan shower cenderung lebih 
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stabil yaitu suhu tubuhnya kisaran 37,67 
0
C - 38,33 
0
C. Menurut Robertshow 
(2000) suhu tubuh normal berada pada kisaran 36,7 
0
C - 39,1 
0
C 
(Robertshow,2000). Sedangkan menurut Williamson Dan Payne (1993) kisaran 
yang normal pada jenis ternak mamalia adalah 37-39 
0
C. Mariyono dkk (1992) 
bahwa suhu tubuh yang normal pada sapi sekitar 37,9-39 °C, sapi muda sekitar 
38,1°C . 
b. Denyut jantung 
Berikut ini hasil penelitian denyut jantung ternak sapi potong terhadap 
suhu lingkungan dapat dilihat pada Gambar 2.  
 
 
Gambar 2. Perbandingan denyut jantung sapi potong yang menggunakan 
shower dan tidak menggunakan shower selama penelitian  
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Denyut jantung ternak sapi potong yang menggunakan shower dengan 
jumlah denyuk jantung 64 kali/menit sangat  berbeda nyata (P<0,01) dengan yang 
tidak menggunakan shower dengan jumlah denyuk jantung 71 kali/menit pada 
waktu pengukuran pukul 13.00 dengan suhu lingkungan 37,33 
0
C. Pada waktu 
pengukuran pukul 17.00 dengan suhu lingkungan 30,00 
0
C sangat  berbeda nyata 
(P<0,01) yang mengunakan shower dengan jumlah denyut jantung 64 kali/menit 
dan tidak menggunakan shower dengan jumlah denyut jantung 69 kali/menit. 
Namun tidak berbeda nyata yang mengunakan shower dan tidak menggunakan 
shower pada waktu pengukuran pukul 05.00, 09.00, 21.00, dan 01.00. 
Hasil perhitungan denyut jantung berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
yang diperoleh dari hasil pengukuran denyut jantung sapi jantan yang tidak 
menggunakann shower pada siang hari adalah 71,17 kali per  menit. Menurut 
Blight (1999), kisaran normal pulsus sapi adalah 60 sampai 70 kali per menit. 
Akoso (1996) menyatakan denyut nadi sapi normal sekitar 50-60 kali per menit. 
Hal ini berhubungan dengan faktor bahwa semakin kecil ukuran hewan, laju 
metabolisme per unit berat badannya semakin tinggi (Dukes, 1995). Hasil 
pengamatan berbeda dengan kisaran normal, hal ini dikarenakan suhu lingkungan 
sangat panas sehingga sapi dalam keadaan stress pada saat melakukan 
pengambilan data.  
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c. Pernafasan 
Berikut ini hasil penelitian pernafasan ternak sapi potong terhadap 
suhu lingkungan dapat dilihat pada Gambar 3.  
 
 
Gambar 3. Perbandingan pernafasan sapi potong yang menggunakan shower 
dan tidak menggunakan shower selama penelitian 
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pernafasan 19,83 kali/menit pada waktu pengukuran pukul 09.00 dengan suhu 
lingkungan 32,17 
0
C. Pada waktu pengukuran pukul 13.00 dengan suhu 
lingkungan 37,33 
0
C sangat  berbeda nyata (P<0,01) dengan ternak sapi 
potong yang menggunakan shower dengan tingkat pernafasan 18,58 
kali/menit dan tidak menggunakan shower dengan tingkat pernafasan 22,61 
kali/menit. Begitipun  pada waktu pengukuran pukul 17.00 dengan suhu 
lingkungan 30,00 
0
C sangat  berbeda nyata (P<0,01) yang mengunakan 
shower dengan tingkat pernafasan 17,58 kali/menit dan tidak menggunakan 
shower dengan tingkat pernafasan 20,03 kali/menit. Namun tidak berbeda 
nyata yang mengunakan shower dan tidak menggunakan shower pada waktu 
pengukuran pukul 05.00, 21.00, dan 01.00. 
Menurut Sugeng (1998), frekuensi pernapasan dapat dihitung bila 
ternak dalam keadaan istirahat dan tenang. Hasil perhitungan pernafasan 
berdasarkan penelitian yang dilakukan, yang diperoleh dari hasil pengukuran 
pergerakan tulang dada dan tulang rusuk atau perut sapi jantan yang tidak 
menggunakann shower pada pukul 13.00 adalah 22,61 kali per  menit, 
sedangkan yang menggunakann shower adalah 18,58 kali per  menit. Hal ini 
menunjukan perbedaan sangat nyata (P<0,01) pada sapi jantan yang 
menggunakann shower dan sapi jantan yang tidak menggunakann shower. 
Menurut Jackson & Cockroft (2002) respirasi normal pada sapi dewasa adalah 
15 - 35 kali per menit (Jackson dan Cockroft 2002). Frekuensi pernapasan 
berpengaruh kepada lingkungan, apabila suhu lingkungan naik maka frekuensi 
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respirasi akan meningkat frekuensi pernapasan yang dihasilkan adalah 
berkisar 21 – 41 kali per menit.  
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d. Konsumsi air minum 
Berikut ini hasil penelitian konsumsi air minum ternak sapi potong 
terhadap suhu lingkungan dapat dilihat pada Gambar 4.  
 
Gambar 5. Perbandingan konsumsi air minum sapi potong yang menggunakan 
shower dan tidak menggunakan shower selama penelitian 
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Hasil perhitungan konsumsi air minum sapi potong berdasarkan 
penelitian yang dilakukan dalam setiap hari pada ternak yang tidak 
menggunakann shower mempunyai jumlah rata-rata konsumsi air minum 19,33 
liter pada hari pertama sedangkan ternak yang menggunakan shower 
mempunyai jumlah rata-rata konsumsi air minum 12,17 liter 
Masing – masing sapi mengkonsumsi air ±18 liter/hari dan tidak 
semua sapi ingin minum pada saat diberi air minum. Seharusnya air yang 
dikonsumsi minimal 25,5 liter per hari. Menurut Setiadi (2001), kebutuhan 
minum sapi kurang lebih 20-40 liter/ekor/hari yang harus disediakan dalam 
kandang. Sehingga perlu perbaikan manajemen pemberian air minum agar 
kebutuhan air minum bagi sapi dapat terpenuhi. 
Pemberian air minum hendaknya diberikan secara adlibitum, Siregar 
(2000) menyatakan bahwa untuk minum sapi sebaiknya disediakan air minum 
secara adlibitum dan dengan tempat air minum bersih. Blakely dan David 
(1994). Tubuh hewan memerlukan air untuk mengatur suhu tubuh, membantu 
proses pencernaan, mengangkut zat-zat makanan dan mengeluarkan zat-zat 
yang tidak berguna bagi tubuh. 
Menurut Djoni (2010) di dalam tubuh, air tidak berada dalam keadaan 
yang statis. Secara garis besar, kehadiran air di dalam tubuh dan selanjutnya 
dieksresikan, adalah untuk memenuhi fungsi utama, yaitu: 
70 
 
1. Mengeluarkan sisa hasil metabolisme dan pencernaan, transpor gas pakan 
organik dan anorganik, 
2. Berperan dala regulasi osmotik darah dan urin, 
3. Pengaturan suhu tubuh melalui evaporasi pernapasan dan keringat, 
4. Merupakan komponem utama dari sekresi dan produksi. 
 Secara mendasar dapat dikatakan bahwa tidak ada reaksi biokimia 
dalam tubuh yang tidak melibatkan air sebagai komponen yang dihasilkan 
atau yang terlibat langsung dalam reaksi, maka kehadirannya juga diperlukan 
untuk memperkecil fluktuasi suhu tubuh. Sehingga secara keseluruhan, air 
turut menyelenggarakan kemantapan sistem yang dinamis. Sebagai komponen 
tubuh ternyata ruminansia mengandung 60-75% air dari bobot tubuhnya. 
Melalui mekanisme homeostatis, volume dan tekanan osmotik cairan tubuh 
dipertahankan relatif tetap pada setiap saat, artinya dicapai keseimbangan 
dinamis antara suplai air yang cukup untuk meggantikan air yang keluar dari 
tubuh. Pada hakikatnya hewan-hewan ruminansia memiliki kemampuan yang 
bervariasi dalam beradaptasi terhadap ketersediaan air di lingkungan hidupnya 
(Djoni, 2010).  
B. Pembahasan 
Perbandingan respon fisiologi dari ternak yang diberikan shower memiliki 
perbedaan dengan yang tanpa menggunakan shower seperti yang  dijelaskan 
berikut. 
a. Suhu Tubuh 
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Pada suhu tubuh mamalia biasanya mengalami fluktuasi harian yaitu 
sekitar 1 – 3 0C, mencapai minimum pada pagi hari dan maksimum pada siang 
hari. Berdasarkan parameter suhu tubuh rata-rata pada musim kemarau, suhu 
tubuh tertinggi terjadi pada waktu siang hari. Pada pengunaan shower dapat 
menstabilkan suhu tubuh ternak sapi dibandingkan dengan sapi yang tidak 
menggunakann shower atau kontrol.  
Secara fisiologis, hewan berdarah panas homeotherm seperti pada ternak 
sapi dapat mempertahankan suhu tubuhnya dari perubahan lingkungan agar 
tetap konstan antara 37-39 
0
C (Frandson,1996). Pada sapi yang menggunakan 
shower dan tidak menggunakan shower, secara  umum mengalami peningkatan 
pada waktu pengukuran 09.00-17.00 WIB karena semakin siang maka intensitas 
matahari semakin meningkat atau adanya akumulasi panas yang dihasilkan 
secara metabolisme dan penambahan panas lingkungan. Metabolisme sangat 
sensitif terhadap perubahan suhu lingkungan internal seekor hewan, seperti laju 
respirasi seluler meningkat seiring peningkatan suhu sampai titik tertentu dan 
kemudian menurun ketika suhu itu sudah cukup tinggi sehingga mulai 
mendenaturasi enzim. Sifat-sifat membran juga berubah seiring dengan 
perubahan suhu. Panas tubuh dihasilkan dari hasil metabolisme yang berasal 
dari dalam tubuh. Energi dari pakan akan diubah dalam bentuk panas yang akan 
disebarkan ke lingkungan dan ke seluruh permukaan tubuh (Campbell et 
al., 2001).  
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Apabila suhu lingkungan melebihi suhu tubuh hewan dan hewan 
terpapar oleh radiasi panas, maka hewan akan berusaha melawan panas tersebut. 
Panas tubuh akan beradaptasi menuju lingkungan sekitar melalui pemancaran 
dari permukaan tubuh menuju obyek yang lebih dingin (Cunningham 2002).  
Thermoregulasi merupakan proses homeostatis untuk menjaga agar suhu 
tubuh suatu hewan tetap dalam keadaan stabil dengan cara mengatur dan 
mengontrol keseimbangan antara banyak energi (panas) yang diproduksi dengan 
energi yang dilepaskan. Thermoregulasi adalah pemeliharaan suhu tubuh di 
dalam suatu kisaran yang membuat sel-sel mampu berfungsi secara efisien 
(Campbell et al., 2001). Termoregulasi sangat penting karena sebagian besar 
proses kimiawi dan fisiologis sangat sensitif terhadap perubahan suhu. Dalam 
mencapai homeostasis, hewan mempertahankan kondisi lingkungan internalnya 
dalam keadaan relatif konstan bahkan ketika lingkungan eksternalnya berubah 
secara signifikan. Banyak hewan dapat mempertahankan suhu internal yang 
konstan meskipun suhu eksternalnya berfluktuasi. Thermogenesis yang terdapat 
pada hewan diperoleh dari hewan sendiri atau dari absorbsi panas lingkungan 
(Suripto, 1998).  
Homeostasis pada hewan sangat tergantung pada umpan balik negatif 
(negative feedback), yaitu respon mengurangi atau menghambat rangsangan. 
Seperti pada manusia saat berolah raga, tubuh akan menghasilkan panas yang 
meningkatkan suhu tubuh. Sistem saraf dalam tubuh akan mendeteksi 
peningkatan suhu dan memicu pembentukan keringat. Pada saat berkeringat, 
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evaporasi dari kulit akan menurunkan suhu tubuh tetap pada suhu semula. 
Untuk mempertahankan suhu tubuh dalam keadaan konstan, diperlukan regulasi 
suhu tubuh. Suhu tubuh diatur dengan mekanisme umpan balik (feed back) yang 
diperankan oleh pusat pengaturan suhu di hipotalamus (Campbell et al., 2001). 
Suhu tubuh merupakan hasil dari dua proses yaitu panas yang diterima 
dari lingkungan luar maupun dalam tubuh sendiri dan panas yang dilepaskan ke 
lingkungan (Johnson, 2005). Indeks temperatur dalam tubuh hewan dapat 
dilakukan dengan memasukkan termometer rektal ke dalam rektum. Faktor-
faktor yang mempengaruhi temperatur tubuh antara lain bangsa ternak, aktivitas 
ternak, makan, kerja, kondisi kesehatan ternak, dan kondisi lingkungan ternak 
(Frandson, 1996).  
Menurut Sugeng (1998), suhu tubuh normal untuk sapi dewasa 38
0
C-
39,5
0
C. Suhu tubuh dipengaruhi oleh lingkungan, jenis kelamin dan kondisi 
ternak. Sugeng (1998) menjelaskan bahwa ternak mempunyai sistem 
pengaturan suhu tubuh untuk memelihara suhu tubuhnya dari pengaruh luar. 
Pada sapi yang menggunakan shower suhu tubuhnya normal sehingga tidak 
mengalami cekaman panas. Purwanto (2004) menyatakan bahwa peningkatan 
suhu tubuh yang merupakan fungsi dari suhu rektal dan suhu kulit, akibat dari 
kenaikan suhu udara, akan meningkatkan aktivitas penguapan melalui keringat 
dan peningkatan jumlah panas yang dilepas persatuan luas permukaan tubuh. 
 
b. Denyut jantung 
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Frekuensi pulsus atau denyut jantung dikendalikan oleh sistem organ 
jantung yang dipengaruhi oleh sistem saraf. Jantung merupakan dua pompa 
yang menerima darah dalam arteri dan memompakan darah dari ventrikel 
menuju jaringan kemudian kembali lagi. Sistem ini bekerja dengan kombinasi 
tertentu dan fungsional. Misalnya saraf efferens, saraf cardial anhibitory, dan 
saraf accelerate sedangkan kecepatan denyut jantung dapat dipengaruhi oleh 
temperatur lingkungan, aktivitas tubuh, suhu tubuh, latak geografis, penyakit 
dan stress (Duke’s, 1995).  
Hewan yang sakit atau stres akan meningkat denyut jantungnya untuk 
sementara waktu. Hal ini berhubungan dengan peningkatan respirasi yang 
karena meningkatnya aktivitas otot pada organ respirasi membutuhkan suplai 
O2 lebih banyak yang harus dipenuhi melalui peningkatan aliran darah melalui 
peningkatan denyut jantung. Adanya peningkatan frekuensi denyut jantung saat 
suhu lingkungan naik menunjukkan bahwa pada dasarnya penghilangan panas 
tubuh diatur oleh system cardiovaskuler. Peningkatan aktivitas ini 
mempermudah pengeluaran panas tubuh ke permukaan kulit (Subroto, 1995). 
Bila terjadi cekaman panas akibat temperature lingkungan yang cukup tinggi 
maka frekuensi pulsus ternak akan meningkat. Hal ini berhubungan dengan 
peningkatan frekuensi respirasi yang menyebabkan meningkatnya aktivitas otot-
otot respirasi sehingga mempercepat pemompaan darah kepermukaan tubuh dan 
selanjutnya akan terjadi pelepasan panas tubuh (Akoso., 1996).. 
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Denyut jantung menurut Frandson (1992) merupakan urutan peristiwa 
yang terjadi secara kontinu pada jantung, berupa gerakan diastole (relaksasi) 
dan gerakan sistole (kontraksi). Aktivitas denyut jantung dikendalikan oleh 
sistem syaraf simpatetik yang bersifat meningkatkan denyut jantung dan sistem 
syaraf parasimpatetik yang bersifat menurunkan denyut jantung. 
Peningkatan jumlah denyut jantung merupakan upaya ternak untuk 
mengurangi panas tubuh yang disebabkan oleh lingkungan. Jantung berfungsi 
memompa darah mencukupi keperluan sel tubuh atau substansi yang diangkut.  
Denyuk jantung dapat mengurangi panas yang berlebihan. Faktor lingkungan 
yang menyebabkan panas berlebihan pada kulit ternak sapi sehingga denyut 
jantung menambah kecepatan untuk memompa darah ke permukaan kulit. 
Dengan begitu maka terjadi pelepasan keringat untuk menormalkan suhu tubuh 
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu temperature tubuh dan suhu 
lingkungan. Jumlah denyut jantung berpengaruh kepada lingkungan, apabila 
suhu lingkungan naik maka denyut jantung akan meningkat denyut jantung 
yang dihasilkan adalah berkisar 57 – 72 kali per menit. Pada Pengunaan 
shower dapat menstabilkan denyut jantung ternak sapi dibandingkan dengan 
sapi yang tidak menggunakann shower atau kontrol. 
c. Pernafasan 
Pernafasan atau respirasi merupakan proses pengambilan udara yang 
dimasukkan dalam paru-paru melalui hidung dan trachea, kemudian 
dikeluarkan kembali secara teratur (Williamson and Payne, 1978). Frekuensi 
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pernafasan merupakan upaya ternak untuk mengurangi panas tubuh yang 
disebabkan oleh lingkungan. Pada Pengunaan shower dapat menurunkan 
frekuensi pernafasan ternak sapi dibandingkan dengan sapi yang tidak 
menggunakann shower atau kontrol.  
Mariyono dkk (1993) menyatakan bahwa suhu lingkungan dan 
kelembaban udara yang tinggi akan menyebabkan kenaikan frekuensi 
pernafasan guna menyesuaikan diri dengan lingkungan. Tingginya frekuensi 
pernafasan dalam waktu lama dapat menyebabkan over ventilasi yang akan 
mempengaruhi konsumsi pakan, pemanfaatan energi dan pembangkitan panas 
sehingga dapat menurunkan total efisiensi penampilan ternak. Dengan 
naiknya frekuensi nafas akan meningkatkan jumlah panas persatuan waktu 
yang dilepaskan melalui saluran pernafasan. Salah satu cara pelepasan panas 
ialah secara evaporasi yang terjadi melalui penguapan air dari permukaan 
kulit, melalui pernafasan, dan melalui  pembuangan urine (Purwanto, 2004). 
Dalam hal ini ternak akan melepaskan panas secara evaporasi melalui 
kelenjar keringat dan saluran pernafasan. Apabila peningkatan aliran darah 
tidak berhasil mengurangi stres, maka pusat pengaturan panas memacu 
kelenjar keringat untuk mengekskresikan keringat. Pengeluaran keringat akan 
membantu pengeluaran panas melalui penguapan. Apabila penguapan melalui 
pengeluaran keringat belum juga memperbaiki suhu tubuh, hewan akan 
meningkatkan penguapan air dari saluran pernapasan dan rongga mulut 
dengan meningkatkan laju pernapasan (McDowell, 1980).  
77 
 
Frekuensi pernapasan bervariasi, tergantung dari jenis sapi pada 
umumnya. Rata-rata frekuensi pernapasan sapi normal adalah 19 kali per 
menit (Akoso, 1996). Frekuensi pernapasan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain ukuran tubuh, umur, aktifitas ternak, kehamilan, lingkungan dan 
aktifitas pencernaan terutama pada rumen (Duke’s, 1995). 
d. Konsumsi air minum 
Air adalah komponen penting dan terbesar dalam tubuh hewan. Air 
sangat dibutuhkan dalam berbagai fungsi biologis dan metabolisme tubuh. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi kebutuhan air pada hewan ternak, antara 
lain jenis ternak, umur, ternak, suhu lingkungan, jenis pakan yang diberikan, 
volume pakan ternak yang diberikan, serta aktivitas yang dilakukan. Suhu dan 
kelembaban dapat mempengaruhi kehidupan sapi khususnya pada tingkah laku 
makan, jika suhu lingkungan tinggi sapi cenderung lebih banyak minum dari 
pada merumput (makan) (D. Ward and K. McKague. 2007). 
Muthalib (2002) menyatakan bahwa  suhu lingkungan dapat 
mempengaruhi suhu tubuh ternak, kegiatan merumput (makan), selain itu ternak 
yang  terkena suhu tinggi akan lebih banyak minum dan mengurangi makan 
karena untuk mengatur suhu tubuhnya, sehingga efisiensi pakan jadi menurun 
serta mengganggu aktifitas organ organ tubuh. Menurut Williamson, dkk (1993) 
suhu lingkungan yang tinggi juga dapat menurunkan feed intake dan menaikkan 
konsumsi air minum. Konsumsi air minum pada sapi pada lingkungan nyaman 
berkisar antara 3-3,5 liter/kilogram konsumsi bahan kering dan akan meningkat 
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dalam kondisi cekaman panas. Penurunan atau kenaikan konsumsi air minum 
dipengaruhi oleh suhu lingkungan, jumlah makanan, produktivitas dan suhu 
tubuh. Meskipun secara umum keperluan air akan naik, hubungan konsumsi air 
yang dimunim dengan kenaikan suhu lingkungan tidak mudah untuk ditentukan 
(Yani dan Purwanto, 2005).  
Ketika beban panas berlebihan, menyebabkan ternak harus memulai 
langkah untuk meningkatkan laju evaporasi dari tubuh, air pada awalnya berasal 
dari darah. Ini harus diganti oleh air yang dimobilisasi dari berbagai sumber, 
diantaranya adalah lambung, usus, cairan antar jaringan (interstitial fluids), 
feses dan mungkin dari oksidasi karbohidrat, lemak dan protein. Ketika air 
dimobilisasi dari sumber-sumber tersebut, beberapa tindakan melalui darah atau 
lebih mungkin melalui impuls saraf bekerja pada “pusat haus (thirst center)” di 
dalam otak untuk menciptakan keinginan untuk memulihkan air tubuh ke 
tingkat normal. Selaras meningkatnya suhu lingkungan, maka konsumsi air juga 
meningkat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa pemberian 
shower pada sapi dimusim kemarau, terlebih pada saat siang hari dapat mengurangi stres 
sapi karena panas melalui penurunan suhu tubuh, frekuensi pernafasan, denyut 
jantung.dan konsumsi air minum. 
 
B. Saran 
Adapun saran yang peneliti ingin sampaikan yaitu dengan dilakukannya 
penelitian ini maka perlu pemberian shower disiang hari terhadap sapi potong pada saat 
musim kemarau. 
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Lampiran 
 
1. Tabel perbedaan Suhu Tubuh, Denyut Nadi, dan Frekuensi Pernapasan 
Ternak Sapi Potong yang menggunakan Shower saat Musim Kemarau. 
Perlakuan Parameter 
Waktu 
05.00 09.00 13.00 17.00 21.00 01.00 
Rata-Rata Suhu Ruangan (
0
C) 
20,50 32,17 37,33 30,00 21,67 20,33 
Menggunakan 
shower 
Suhu Tubuh 
(
0
C) 
37,67 37,84 38,17 38,31 38,33 37,94 
Denyut 
Jantung /mnt 
58,56 62,47 64,36 64,17 63,22 60,78 
Pernafasan 
/mnt 
17,08 18,11 18,58 17,58 17,89 17,23 
Konsumsi Air 
Minum (L) 12,17 12,67 12,83 12,75 12,75 12,83 
Tidak 
Menggunakan 
Shower 
Suhu Tubuh 
(
0
C) 
37,81 38,23 38,57 38,67 38,54 38,10 
Detak 
Jantung /mnt 
60,14 65,19 71,17 69,19 64,41 61,53 
Pernafasan 
/mnt 
17,47 19,83 22,61 20,03 18,36 17,33 
Konsumsi Air 
Minum (L) 19,33 19,58 19,50 19,83 19,50 20,08 
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a. t-Test: Paired Two Sample for 
Means 
  
     Variable 1 Variable 2 
Mean 12.16666667 19.33333333 
Variance 3.066666667 0.866666667 
Observations 6 6 
Pearson Correlation -0.01022326 
 Hypothesized Mean Difference 0 
 df 5 
 
t Stat 
-
8.814140663 
 P(T<=t) one-tail 0.000156052 
 t Critical one-tail 2.015048373 
 P(T<=t) two-tail 0.000312105 
 t Critical two-tail 2.570581836   
 
b. t-Test: Paired Two Sample for 
Means 
  
     Variable 1 Variable 2 
Mean 12.66666667 19.58333333 
Variance 3.266666667 1.341666667 
Observations 6 6 
Pearson Correlation 0.732422794 
 Hypothesized Mean Difference 0 
 df 5 
 
t Stat 
-
13.64511595 
 P(T<=t) one-tail 1.89546E-05 
 t Critical one-tail 2.015048373 
 P(T<=t) two-tail 3.79093E-05 
 t Critical two-tail 2.570581836   
 
c. t-Test: Paired Two Sample for 
Means 
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  Variable 1 
Variable 
2 
Mean 12.83333333 19.5 
Variance 1.666666667 1.3 
Observations 6 6 
Pearson Correlation 0.441588043 
 Hypothesized Mean Difference 0 
 df 5 
 
t Stat 
-
12.64911064 
 P(T<=t) one-tail 2.74361E-05 
 t Critical one-tail 2.015048373 
 P(T<=t) two-tail 5.48723E-05 
 t Critical two-tail 2.570581836   
 
d. t-Test: Paired Two Sample for 
Means 
  
     Variable 1 Variable 2 
Mean 12.75 19.83333333 
Variance 2.275 0.766666667 
Observations 6 6 
Pearson Correlation 
-
0.378595993 
 Hypothesized Mean Difference 0 
 df 5 
 
t Stat 
-
8.630442404 
 P(T<=t) one-tail 0.000172418 
 t Critical one-tail 2.015048373 
 P(T<=t) two-tail 0.000344835 
 t Critical two-tail 2.570581836   
 
 
e. t-Test: Paired Two Sample for 
Means 
  
     Variable 1 Variable 
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2 
Mean 12.75 19.5 
Variance 2.275 1.3 
Observations 6 6 
Pearson Correlation 0.116296761 
 Hypothesized Mean Difference 0 
 df 5 
 
t Stat 
-
9.279135854 
 P(T<=t) one-tail 0.000122224 
 t Critical one-tail 2.015048373 
 P(T<=t) two-tail 0.000244449 
 t Critical two-tail 2.570581836   
 
f. t-Test: Paired Two Sample for 
Means 
  
     Variable 1 Variable 2 
Mean 12.83333333 20.08333333 
Variance 1.666666667 1.341666667 
Observations 6 6 
Pearson Correlation 0.479259263 
 Hypothesized Mean Difference 0 
 df 5 
 
t Stat 
-
14.15055106 
 P(T<=t) one-tail 1.58652E-05 
 t Critical one-tail 2.015048373 
 P(T<=t) two-tail 3.17304E-05 
 t Critical two-tail 2.570581836   
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2. Foto saat penelitian 
 
a. Persiapan ternak untuk di shower 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Persiapan alat shower 
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c. pemasanngan shower 
   
 
   
 
 
 
 
 
 
 
d. Pengunaan shower pada ternak 
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e. pengambilan data 
 
f. Pemberian air minum pada ternak 
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MOTTO 
 
Dengan iman, ilmu dan akhlak serta dibarengi doa 
Merupakan kunci kesuksesan  
Keberhasilan yang dicapai tanpa pengorbanan  
Adalah keberhasilan yang sia-sia, akan tetapi 
Keberhasilan yang disertai dengan pengorbanan 
Adalah keberhasilan yang hakiki 
 
 
Sesungguhnya Sesudah Kesulitan Itu Ada Kemudahan 
Maka Apabila Kamu Telah Selesai (Dari Suatu Urusan) 
Kerjakanlah Dengan Sungguh-Sungguh Urusan Yang Lain 
(Qs. Al-Insyiraah: 6-7) 
 
 
 
Karya Sederhana Ini Kupersembahkan Untuk 
Orang-Orang Yang Aku Cintai
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